PENDAHULUAN

Penelitian  ini  didasarkan  pada
permasalahan yang dihadapi siswa SMA
Muhammadiyah 2  Surabaya tentang
penggunaan media pembelajaran yang dapat
menunjang kemampuan menulis kosakata
bahasa Mandarin. Salah satu kendalanya
yaitu terletak pada penguasaan kosakata
bahasa mandarin dan menulis kosakata
mandarin. Atas dasar permasalahan tersebut
maka dibutuhkan beberapa teknik untuk
meningkatkan motivasi pembelajar agar lebih
tertarik lagi untuk mempelajari bahasa
Mandarin. Penggunaan media menjadi hal
yang penting dalam proses pembelajaran,
seperti halnya pendapat yang disampaikan
oleh Sadiman (2009:7) yang mengatakan
bahwa media pembelajaran yang digunakan
saat proses pembelajaran dapat digunakan
untuk  menyalurkan informasi  kepada
penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, dan minat sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih menarik. Untuk
itu pada penelitian ini digunakan media
Powerpoint mnemonic agar siswa lebih
tertarik untuk belajar dan mampu untuk
memahami kosakata baru bahasa Mandarin.
Media ini khusus untuk penguasaan kosakata
bahasa Mandarin. Menurut Firmansyah
(2012:8) powerpoint adalah suatu program

aplikasi yang berada didalam komputer yang

dan mempunyai fungsi untuk pembuatan
presentasi dalam bentuk slide — slide.

Pengertian Mnemonic menurut Elyas
(2011:36) menyatakan bahwa Mnemonic
adalah sebuah metode untuk menghafalkan
sesuatu dengan menggunakan sebuah alat
bantu. Pengertian lain menurut Bruce Joice
dkk dalam Sherly (2016:125) bahwa
Mnemonic  merupakan  strategi-strategi
menghafal dan mengasimilasikan informasi.
Karena aktifitas menghafal (memorization)
terkadang begitu membosankan sebab harus
melakukan  aktifitas mengulang terus
menerus (repetion) dan harus menghafal
istilah-istilah yang tidak jelas atau kuno dan
informasi yang tidak penting, orang
terkadang menyangka bahwa pembelajaran
mnemonic hanya berkaitan dengan informasi
yang berada di tingkat paling rendah. Padahal,
ini  tak seluruhnya benar. Mnemonic
sebenarnya  dapat  diterapkan  untuk
membantu mereka menguasai konsep-konsep
yang menarik sehingga model ini juga dapat
dipelajari secara menyenangkan.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui : (1) penerapan
media  powerpoint mnemonic  dalam
pembelajaran menulis kosakata bahasa
Mandarin; (2) pengaruh media powerpoint
mnemonic dalam pembelajaran menulis

kosakata bahasa Mandarin; (3) respon siswa



terhadap penerapan media powerpoint
mnemonic dalam pembelajaran menulis
kosakata bahasa Mandarin. Menurut Anitah
(2010:4) media pembelajaran dapat diartikan
sebagai sesuatu yang mengantarkan pesan
pembelajar antara pemberi pesan kepada
penerima pesan. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa media ialah setiap orang,
bahan, alat atau peristiwa yang dapat
menciptakan kondisi yang memungkinkan
pelajar untuk menerima pengetahuan
keterampilan dan sikap. Menurut Hamidjojo
dalam Latuheru dalam Arsyad (2011:4)
memberi batasan media sebagai semua
bentuk perantara yang digunakan oleh
manusia  untuk  menyampaikan  atau
menyebar ide, gagasan, atau pendapat
sehingga ide, gagasan atau pendapat yang
dikemukakan itu sampai kepada penerima
yang dituju. Hamalik dalam Arsyad (2011:15)
mengemukakan bahwa pemakaian media
pengajaran dalam proses belajar mengajar
dapat membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan  kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis

terhadap siswa. Menurut Anderson dalam
Rosdiana (2016:78) mengelompokkan media
menjadi 10 golongan yaitu; (1) Audio (Kaset,
Audio, Siaran radio, CD, Telepon); (2) Cetak
(Buku pelajaran, Modul,Brosur, leaflet,

gambar); (3) Audio-cetak (Kaset audio yang
dilengkapi bahan tertulis); (4) Proyeksi visual
diam (OHT dan slide); (5) Proyeksi audio
visual diam (slide bersuara); (6) Visual gerak
(Film bisu); (7) Audio visual gerak (Film
gerak bersuara, video/VCD, televise); (8)
Obyek fisik (Benda nyata, model, specimen);
(9) Manusia dan lingkungan (Guru,
Pustakawan, Laboran); (10) Komputer (CAI
dan CBI).

Menurut Suharnan (2005:4) berpendapat
bahwa mnemonic merupakan suatu strategi
atau teknik yang dipelajari untuk membantu
kinerja ingatan yang dapat dioptimalkan
dengan latihan. Wade dan Tavris (2007:4),
mnemonic merupakan suatu strategi untuk
melakukan penyandingan, penyimpanan, dan
pengambilan kembali suatu informasi. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa mnemonic
merupakan strategi dalam penyandingan
informasi agar dapat disimpan (dalam
memori jangka panjang) dengan baik dan
mempermudah proses pengambilan kembali
informasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan  teknik  Mnemonic  dapat
diajarkan pada seseorang untuk
mengoptimalkan Kinerja memori.

Sistem penulisan hanzi menurut X1 47
(dalam Rodiman, 2008:18) menggunakan
aksara Y} % hanzi, yang terdiri dari tiga

elemen yaitu bentuk (J& xing), bunyi (& yin),



dan makna (3 yi). Bentuk hanzi diambil dari
segala macam fenomena yang diambil dari
alam, bunyi merupakan gabungan antara
konsonan, vokal, dan nada, dengan adanya
bunyi maka hanzi memiliki makna yang
berbeda-beda setiap katanya. Pada dasarnya
menulis hanzi dan kanji memiliki persamaan,
seperti halnya yang dikemukakan oleh
Subandi (2012:220) bahwa menulis kanji
menekankan pada keterampilan menuangkan
karakter coretan sesuai dengan urutan dan
bentuk kanji yang membentuk huruf, sama
halnya dengan menulis hanzi yang harus
melalui step by step sesuai urutan goresan.
Kemampuan penguasaan kosakata menurut
Nurgiyantoro (2014:338) dibagi menjadi dua,
yaitu kemampuan yang bersifat reseptif dan
produktif. Kemampuan reseptif merupakan
kemampuan memahami kosakata Yyang
terlihat dalam kegiatan membaca dan
menyimak.
produktif adalah

Sebaliknya kemampuan
kemampuan
mempergunakan kosakata dalam kegiatan

menulis dan berbicara.

Menurut Soedjito (2009:24) kosakata
atau perbendaharaan kata diartikan sebagai;
(1) Semua kata yang terdapat dalam suatu
bahasa; (2) Kekayaan kata yang oleh seorang
pembicara atau penulis; (3) Kata yang
dipakai dalam suatu  bidang ilmu
pengetahuan; (4) Daftar kata yang disusun

seperti kamus serta penjelasan secara singkat
dan praktis. ¥ 14 % Huang B6 Rdng
(2008 :250) mendefinisikan kosakata dalam
Bahasa Mandarin adalah : i#{C X FRIEIL,
e MiEE BT Bk E Va FID
URFI ] 8 215 1 S F o Cihud you chéng
vithui, shi yi zhong yiyin Ii suoyou de (huo
teding fanwéi de) ci hé guding dudnyii de
zonghé. “Kata juga dikenal sebagai kosakata,
secara garis besar (atau cakuan secara
spesifik) adalah semacam gabungan dari
frasa dan kata yang keseluruhan termasuk
dalam kebahasaan.” Menurut Qian (1995:55)
kosakata adalah himpunan kata-kata yang
digunakan secara realistik dalam suatu
bahasa.

METODE

Penelitian ini menggunakan data
kuantitatif, karena peneliti menggunakan
data berupa angka dalam mendapatkan data
penelitian yang hasilnya dijelaskan secara
deskriptif. Penelitian ini berjenis pre-
experimental design dengan bentuk one grup
pre-test post-test design yang merupakan
pengembangan dari one shot case study.
Karena hanya diberikan pada satu kelas saja.

Populasi dari penelitian ini adalah
keseluruhan siswa SMA Muhammadiyah 2
Surabaya yang berjumlah 1045 siswa.

Setelah dilakukan pemilihan sampel kelas



maka didapatkan kelas X-IBB yang
berjumlah 11 siswa.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
observasi aktivitas guru dan siswaa, tes, dan
angket respon siswa sehingga instrument
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi aktivitas guru dan siswa,
lembar pre-test dan post-test, dan lembar
angket respon siswa. Lembar tes terdiri dari
10 butir soal pilihan ganda tentang kosakata
tema keluarga, 5 butir soal mencocokkan kata
dengan gambar tema keluarga, 10 butir soal
menulis hanzi sesuai dengan goresan yang
baik dan benar terkait tema keluarga serta 5
butir soal menyusun kalimat acak terkait
tema keluarga.

Analisis data yang digunakan didalam
penelitian ini dibedakan menjadi 3 yaitu; (1)
analisis data observasi; (2) analisis data tes;
(3) analisis data angket.

Analisis Data Observasi
Rumus yang digunakan untuk analisis data

observasi adalah:

Jumlah skor yang didapat
NA= ---~-mmmmmemememeee oo e x 100%
Jumlah skor maksimal

Analisis ini dilakukan sebanyak empat kali.
Dua kali untuk data observasi aktivitas guru
untuk pertemuan pertama dan kedua, serta
dua kali untuk data observasi aktivitas siswa

untuk pertemuan pertama dan kedua. Setelah

dihitung dengan menggunakan rumus

tersebut, langkah selanjutnya adalah
membandingkan hasil dengan rumus skala
Likert sebagai berikut:

Tabel 1. Skala Likert

Persentase Keterangan

0% - 20% Sangat kurang
21% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat baik

Analisis Data Tes

Pada penelitian ini data pretest-
posttest siswa menggunakan rumus sebagai

berikut:
Md

YX2d
N(N —1)
Keterangan :

Mg : mean dari perbedaan pre-test dan
post-test

Mg - devisiasi masing-masing subjek (d-
Md)

Y'X?d : jumlah kuadrat deviasi
N : jumlah sampel
Analisis Data Angket Respon Siswa.

Skor masing-masing jawaban yang
ada pada lembar angket respon siswa diberi
nilai sebagai berikut:

Sangat setuju (SS) : 4
Setuju (S) : 3
Kurang Setuju (KS) : 2



Tidak Setuju (TS) : 1

Nilai-nilai diatas akan digunakan untuk
menghitung dan menarik kesimpulan dari
hasil jawaban siswa terhadap pertanyaan
yang telah diberikan. Untuk menghitung data
angket atau kuisioner tersebut akan

menggunakan rumus sebagai berikut:

P = il—r X 100%
Keterangan :
P . persentase
f : frekuensi
n : jumlah keseluruhan siswa

Setelah dianalisis persentase dari setiap
pertanyaan, kemudian untuk menarik
kesimpulan dari aspek yang telah dijabarkan
dalam angket akan lebih mudah dengan

menggunakan skala Likert, sebagai berikut:

jumlah skor yang akan diperoleh
p=1 yang P x 100%

skor maksimum

Untuk data yang dipersentasekan dan
dikategorikan menurut hasil  penelitian
angket, kemudian diklarifikasikan sesuai
dengan pengelompokkan pertanyaan yang
telah tersedia. Menurut Ridwan (2009:88),
klarifikasi  persentase responden dapat

disajikan dalam tabel:

Tabel 2. Kriteria interpretasi skor skala Likert

Persentase Keterangan

0% - 20% Sangat kurang
21% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat baik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Media Powerpoint Mnemonic
dalam Pembelajaran Menulis  Kosakata
Bahasa Mandarin pada kelas X IBB SMA
Muhammadiyah 2 Surabaya

Untuk menjawab rumusan masalah ini, maka
diperlukan data yang diperoleh dari observasi
yang dilakukan oleh guru dan siswa.
Berdasarkan analisis pada data observasi
aktivitas guru dan siswa pada kelas

eksperimen, didapatkan persentase sebesar:

Grafik 1. Hasil Observasi Kelas
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Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat
diketahui bahwa persentase pada hari kedua
lebih tinggi dibandingkan hari kedua. Hal ini
termasuk ke dalam kriteria penilaian “sangat
baik”.

Pengaruh penggunaan media powerpoint
mnemonic terhadap kemampuan menulis
kosakata bahasa Mandarin pada siswa
kelas X IBB SMA Muhammadiyah 2

Surabaya

Untuk membantu memaparkan hasil analisis
data pre-test dan post-test maka dipaparkan

data nilai berikut :

Tabel 3. Data Nilai Pretest dan Posttest

Nama

No. No. Inisial .
Induk Siswa | Pretest | Posttest
1. | 10994 | ANA 32 96
2. [ 10996 | ALR 36 96
3. | 10997 | BIW 40 100
4. 110998 | BP 37 92
5. [ 10999 | DMU 31 92
6. | 11000 | NRY 51 90
7. | 11001 | NNF 24 73
8. | 11002 | OKS 64 92
9. | 11003 | RMDPH | 35 96
10. | 11004 | RHM 46 92
11. | 11005 | RNT 52 100

Jumlah 448 1019
Rata-
40,8 92,7
rata

Grafik 2. Data Nilai Pre-test dan Post-test
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Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa
nilai post-test lebih tinggi dibandingkan nilai
pre-test. Hal tersebut membuktikan bahwa
diberikan
menggunakan media powerpoint mnemonic
pada kelas X IBB SMA Muhammadyah 2

Surabaya dapat membantu siswa untuk

setelah perlakuan  dengan

menguasai pembelajaran menulis kosakata

bahasa Mandarin. Hasil uji hipotesis
yang telah
dilakukan, diperoleh t = 15 dan db = (N-1) =

10, selanjutnya menganalisis signifikasi hasil

berdasarkan  perhitungan

tersebut dengan melihat tabel taraf signifikasi
5%. Dengan nilai t = 15 dan db = 10 diketahui
bahwa 0,05 dari db = 1,81 menunjukkan t
lebih besar dari tabel (15 > 1,81). Dari hasil
analisis data yang

diperoleh  dapat

100



disimpulkan bahwa hasil pre-test dan post-
test pada pembelajaran penguasaan menulis
kosakata bahasa Mandarin menggunakan
media powerpoint mnemonic memiliki
perbedaan yang signifikan. Dengan demikian
penerapan media powerpoint mnemonic
terbukti mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap penguasaan menulis
kosakata bahasa Mandarin.

Respon siswa kelas X IBB SMA
Muhammadiyah 2 Surabaya terhadap
media powerpoint mnemonic dalam
pembelajaran menulis kosakata bahasa
Mandarin

Pemberian lembar angket dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana respon siswa
terhadap penguasaan menulis kosakata
bahasa Mandarin dengan menggunakan
media powerpoint mnemonic. Angket respon
siswa ini diberikan pada siswa kelas X 1BB
SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, setelah
diberikan lembar post-test. Data angket
respon siswa terdiri dari 10 butir pertanyaan
mengenai penguasaan menulis kosakata
bahasa Mandarin dengan menggunakan
media powerpoint mnemonic. Hal tersebut
dibuktikan pada persentase yang terdapat
pada tiap butir pertanyaan. Persentase butir
pertanyaan berdasarkan aspek-aspek yang

kemudian diklasifikasikan dengan

menggunakan skala likert, dijelaskan pada

tabel berikut ini:

ASPEK | PERSENTASE KRITERIA
1 70,45% KUAT
2 86,36% SANGAT KUAT
3 86,36% SANGAT KUAT
4 79,54% KUAT
5 93,18% SANGAT KUAT
6 84,09% SANGAT KUAT
7 70,45% KUAT
8 86,36% SANGAT KUAT
9 95,45% SANGAT KUAT
10 86,36% SANGAT KUAT

Dengan demikian dari hasil analisis data
angket respon siswa dapat diambil
kesimpulan bahwa media powerpoint
mnemonic terhadap penguasaan menulis
kosakata bahasa Mandarin mendapatkan
respon positif dari siswa kelas X IBB SMA
Muhammadiyah 2 Surabaya tahun ajaran
2018-2019. Hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya penguasaan menulis kosakata
bahasa Mandarin siswa kelas X IBB dan
banyaknya siswa yang termotivasi dengan
penggunaan media powerpoint mnemonic
terhadap penguasaan menulis kosakata
bahasa Mandarin.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, penelitian berupa pengaruh
penggunaan media pembelajaran powerpoint

mnemonic terhadap penguasaan menulis



kosakata bahasa Mandarin ini telah

menjawab tiga rumusan masalah.Berikut

adalah ketiga pembahasan pada penelitian ini.

1) Penerapan media powerpoint mnemonic
terhadap kemampuan menulis kosakata
bahasa Mandarin kelas X IBB di SMA
Muhammadiyah 2 Surabaya bisa ditarik
kesimpulan bahwa penerapan media
powerpoint mnemonic berjalan dengan
baik. Dilihat dari segi guru dan siswa,
tabel persentase pada lembar observasi
guru untuk pertemuan pertama bernilai
80,04% dengan kategori baik dan lembar
observasi siswa bernilai
81,02%berkategori sangat baik.
Kemudian dilanjutkan pada petemuan
kedua dengan lembar observasi guru
bernilai 97,08% dan lembar observasi
siswa bernilai 100% dengan nilai dalam
tabel perhitungan skor kategori sangat
baik.

2) Hasil kemampuan menulis kosakata
bahasa Mandarin siswa kelas X IBB SMA
Muhammadiyah 2 Surabaya tahun ajaran
2018/2019 dengan menggunakan media
powerpoint mnemonic mengalami
peningkatan dibuktikan dengan hasil rata-
rata semua siswa mengalami kenaikan dan
data t-score lebih besar dari 1,81. Dengan
nilai t = 15 dan db = (N-1) = 10 diketahui
bahwa t; 0,05 dari db = 181

menunjukkan t lebih besar dari tabel (15 >
1,81). Dari hasil analisis data yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa hasil
pretest dan posttest pada pembelajaran
menulis kosakata bahasa Mandarin
menggunakan media powerpoint
mnemonic  memiliki perbedaan yang
signifikan dan mempunyai pengaruh yang
postitif terhadap penguasaan menulis

kosakata bahasa Mandarin.

3) Hasil analisis lembar angket respon siswa

yang diberikan kepada 11 siswa kelas X
IBB SMA Muhammadiyah 2 Surabaya
tahun ajaran 2018/2019, keseluruhan
siswa memberi respon yang baik bahkan
sangat baik terhadap 10 poin pernyataan
yang ada dengan rentang persentase 70%-
100%. Dapat diketahui bahwa media
pembelajaran ini mendapatkan respon
yang positif, berdasarkan penilaian yang
diberikan oleh siswa pada butir-butir
pernyataan.. Kesimpulan yang diperoleh
dari hasil di atas adalah siswa kelas X IBB
di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya
tahun ajaran 2018/2019 memberi respon
yang positif penerapan media powerpoint
mnemonic terhadap penguasaan kosakata
bahasa Mandarin.

Berdasarkan hasil analisis dari ketiga

data yaitu analisis data lembar observasi guru

dan siswa, analisis data hasil nilai pretest dan



posttest, dan analisis data angket respon
siswa. Diketahui bahwa terdapat efek yang
signifikan penggunaan media powerpoint
mnemonic terhadap penguasaan menulis
kosakata bahasa mandarinpada siswa kelas X
IBB di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya
Tahun Ajaran 2018/2019.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
positif tentang penggunan media powerpoint
mnemonic terhadap penguasaan kosakata
bahasa Mandarin, saran-saran diberikan

untuk beberapa pihak:

Bagi Guru Bahasa Mandarin

Karena hasil dari pembelajaran menulis
kosakata bahasa Mandarin menggunakan
media powerpoint mnemonic memberikan
efek yang positif, peneliti mengharapkan
guru bahasa Mandarin dapat menerapkan
media powerpoint mnemonic ini dalam
proses belajar mengajar, terutama dalam
materi menulis kosakata bahasa Mandarin.
Hal tersebut dikarenakan media ini
memberikan banyak kelebihan yang dapat
membuat suasana belajar mengajar menjadi
lebih menyenangkan. Media powerpoint
mnemonic juga dapat memotivasi siswa
untuk belajar menulis kosakata bahasa
Mandarin sehingga dapat meningkatkan nilai
menulis kosakata bahasa Mandarin mereka.

Di samping itu disarankan bagi guru untuk
membuat media pembelajran yang dapat
bertahan lama sehingga dapat digunakan
berulang kali.

Bagi Siswa

1) Peneliti mengharapkan siswa dapat
berperan aktif selama proses pembelajaran
menulis kosakata bahasa Mandarin
menggunakan media powerpoint
mnemonic. Teknik ini dapat membantu
siswa untuk memahami hanzi secara lebih
mudah melalui slide yang terdapat gambar
dan suara. Sehingga pencapaian nilai
menulis kosakata bahasa Mandarin siswa
dapat meningkat.

2) Dengan adanya media powerpoint

mnemonic diharapkan siswa lebih paham

dan mudah dalam mempelajari kosakata

baru bahasa Mandarin tentang tema

keluarga, tetapi tidak hanya dihafal semata,

namun juga memahami bagaimana cara

menulis kosakata tersebut ke dalam

bahasa Mandarin.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti mengharapkan peneliti yang
akan datang dapat menggunakan penelitian
ini sebagai refrensi untuk melakukan
penelitian yang berhubungan dengan menulis
Mandarin

kosakata  bahasa dengan

menggunakan media powerpoint mnemonic



dalam bentuk desain penelitian yang berbeda
serta mengembangkan media pembelajaran
powerpoint mnemonic ini menjadi lebih baik
sehingga dapat meningkatkan minat dan
antusias siswa dalam belajar bahasa

Mandarin.
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